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 Tenaga Ahli Counting Palm Oil merupakan salah satu karyawan yang bertugas 

dalam menghitung pohon kelapa sawit dari hasil pemetaan udara. Dalam proses 

perhitungan kelapa sawit yang menjadi tujuan utama yaitu mengetahui jumlah 

pohon kelapa sawit, mengetahui situasi di kebun, mengetahui jumlah rata-rata 

produksi kelapa sawit dan rata-rata pembiayaan kepala sawit serta pemeliharaan 

infrastruktur. 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem informasi 

terkomputerisasi yang interaktif mendukung pengguna dalam pengambilan 

keputusan untuk memecahkan masalah dalam cara yang terstruktur dan logis 

berdasarkan fakta-fakta ilmiah. Untuk membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam menentukan kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) dibutuhkan sebuah metode yang 

merupakan salah satu metode yang ada dalam sistem pendukung keputusan 

yaitu Metode Additive Ratio Assesment (ARAS). 

Dengan demikian hasil dari sistem yang telah dirancang, maka akan membantu 

pihak PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) dalam menentukan kelayakan 

Tenaga Ahli Counting Palm Oil dapat dilakukan lebih tepat, menghemat waktu 

sehingga terciptanya perangkat lunak yang bersifat transparansi, efisien, dan 

akurat dengan menggunakan sistem aplikasi berbasis web. 
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1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki 14 perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

bermacam-macam salah satunya PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang bergerak dalam bidang pemasaran dan 

pengolahan kelapa sawit dan karet. Aset utama bagi kemajuan perusahaan bergantung pada karyawannya, maka dari 

itu untuk meningkatkan kualitas perusahaan diperlukan tenaga ahli yang bergabung didalam perusahaan tersebut. 

Tenaga ahli adalah seorang tenaga kerja yang lebih banyak bekerja dengan ilmu pengetahuan, konsep dan pemikiran 

berdasarkan kehliannya dalam bidangnya masing-masing [1] 

 Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) biasanya melakukan pemetaan udara yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah dari tumbuhan sawit yang ada di lapangan. Maka dari itu untuk mengetahui jumlah dari hasil 

pemetaan udara dilakukakan proses perhitungan menggunakan aplikasi Arcgis. Aplikasi ini menampilkan sebuah peta 

yang dihasilkan dari pemetaan udara, sehingga mempermudah dalam hal perhitungan jumlah tumbuhan kelapa sawit.  

Aplikasi Arcgis tentunya membutuhkan para ahli yaitu ahli dalam menggunakan aplikasi Arcgis tersebut. Dalam 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) para ahli berperan dalam menghitung titik pohon kelapa sawit 

dengan menggunakan software Arcgis yang disebut Ahli Counting Palm Oil. Sebelum adanya Tenaga Ahli Counting 

Palm Oil ini perusahaan melakukan perhitungna pohon kelapa sawit secara manual dengan melibatkan pegawai 

kebun. 
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Sebagai tenaga ahli tentunya ia merupakan salah satu yang berperan penting dalam kesuksesan perusahaan. 

Maka dari itu diperlukannya penyeleksian, dan dalam proses penyeleksian tersebut masih dilakukakan secara manual 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dan tidak efisisen. Untuk mengatasi masalah dalam penyeleksian karyawan 

yang ahli dalam bidangnya masing-masing maka diperlukan adanya pemanfaatan teknologi yaitu sistem pendukung 

keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat memberi solusi pada seseorang dalam 

mengatasi suatu keputusan yang cermat, teliti serta akuntabel [1]. Tujuan dari SPK ialah memberikan prediksi dan 

pengarahan pada pengguna informasi dalam mengambil keputusan yang tepat. Dalam perancangan sistem pendukung 

keputusan tersebut dibutuhkan adanya sebuah metode untuk melakukan perhitungan nilai-nilai kriteria yang dimilik 

oleh para calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil. Dalam kasus ini dibutuhkan Metode Additive Ratio Assessment 

(ARAS) yang berfungsi untuk perengkingan kriteria yang dilakukan sebagai perangkingan dalam memproses suatu 

masalah[2]. Metode ini mampu membantu pengambilan keputusan dalam kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 Tenaga Ahli Couting Palm Oil adalah seorang tenaga ahli dalam menghitung hasil pemetaan udara yang 

dilakukan pada kebun kelapa sawit. Dalam melakukan proses tersebut digunakan sebuah metode yaitu Georefencing 

UTM (Universal Transverse Mercator). Metode tersebut merupakan metode yang menggunakan sistem koordinat 

projected dengan proyeksi UTM sebagai acuan koordinat. Metode ini menggunakan raster pada digital yang sudah 

dibuat dalam koordinat meter [3]. 

 Saat melakukan proses perhitungan pohon kelapa sawit dibutuhkan sebuah perangkat lunak (softwear) yaitu 

ArcMap yang merupakan bagian dari perangkat lunak ArcGis yang berfungsi untuk pengolahan data, menampilkan 

data, dan menghasilkan peta. Kaitannya dengan Georeferencing adalah terdapat Tool yang dapat mengelola data untuk 

menetukan referensi spasial. 

 Proses ini merupakan proses yang paling penting bagi perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). 

Berikut merupakan tujuan utama dalam menghitung jumlah pohon kelapa sawit yaitu sebagai  berikut : 

1. Untuk mengetahui dan melihat situasi di kebun kelapa sawit 

2. Untuk mengetahui jumlah pohon kelapa sawit 

3. Untuk mengetahui jumlah rata-rata produksi. 

4. Untuk mengetahui pembiayaan rata-rata dalam pemeliharaan pohon kelapa sawit. 

5. Pemeliharaan infrastruktur. 

 Untuk melakukan proses ini dibutuhkan Tenaga Ahli dalam bidang tersebut. Dalam melakukan penyeleksian 

Tenaga Ahli membutuhkan adanya ketelitian dan kecermatan dalam memilih calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). Maka dari itu 

tujuan dari penelitian kasus tersebut untuk membantu dalam  menyeleksi Tenaga Ahli Counting Palm Oil sehingga 

proses perhitungan pohon kelapa sawit dapat berjalan dengan mudah, cepat, cermat serta sempurna karena ditangani 

oleh ahli dalam bidang tersebut. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Harahap dalam penelitian Kusrini bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang 

berperan dalam pemecahan masalah baik itu yang terstruktur maupun tidak terstruktur yang dapat memecahkan 

permasalah tersebut dan tidak ada satu pihak manapun yang dapat memecahkan permasalah tersebut [4]. Menurut 

Ruskan dalam penelitian Kusrini dan Andi bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh suatu keputusan, dan dapat mengetahui pengetahuan yang lebih luas dalam pengambilan keputusan  

sehingga tidak merubah penilaian [5]. Menurut Nita dalam penelitian Nofriansyah dan Ginting bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat memberi solusi pada seseorang dalam mengatasi suatu 

keputusan yang cermat, teliti serta akuntabel [1]. 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) dikenal sebagai sistem informasi 

spesifik yang bertujuan dalam membantu manajemen untuk mengambil sebuah keputusan dari masalah yang bersifat 

semi terstruktur. Kelebihan dari sistem tersebut yaitu menciptakan berbagai alternatif yang interaktif digunakan oleh 

pemakai. Moore dan Chang berpendapat bahwa  Sistem Pendukung Keputusan dapat menangani situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur, sebuah masalah dapat dijelaskan sebagai masalah terstruktur dan tidak terstruktur 

hanya dengan memperhatikan suatu spesifik [6]. 

 Dari defenisi diatas berdasarkan beberapa referensi  dapat disimpulkan  bahwa sistem keputusan adalah 

sebuah sistem yang dapat membantu mengatasi masalah baik yang terstruktur, tidak terstruktur dan semi tersetruktur 
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berdasarkan data yang telah diolah dan informasi yang fakta. Sehingga dapat menghasilkan keputusan masalah yang 

relevan, akuntabel dan teliti. Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem informasi terkomputerisasi yang 

interaktif mendukung pengguna dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah dalam cara yang 

terstruktur dan logis berdasarkan fakta-fakta ilmiah. Sistem ini digunakan sebagai alternatif dengan cara yang 

interaktif. Dan juga membantu dalam penggabungan pemikiran dalam pengambilan keputusan.  

 

2.3 Additive Ratio Assesment (ARAS) 

 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah salah suatu metode dari pengambilan keputusan dengan 

konsep perangkingan yang digunakan menggunakan nilai indeks keseluruhan berdasarkan kriteria. Metode ini 

membandingkan nilai indeks dari beberapa data yang akan diproses perangkingannya [7]. 

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) merupakan 

salah satu metode dalam Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu dalam penyelasaikan masalah. Metode 

ini mempermudah dalam perhitungan perangkingan kriteria berdasarkan alternatif. Berikut ini merupakan langkah-

langkah dalam penyelesaian Metode ARAS berdasarkan berikut [8] :  

1. Pembentukan Decision Making Matrix  

𝑋01 … 𝑋0𝑗 … 𝑋0𝑛 

… … … … … 

𝑋𝑖1 … 𝑋1𝑗 … 𝑋𝑖𝑛 

… … … … … 

𝑋0𝑛 … 𝑋𝑚𝑗 … 𝑋𝑚𝑛 

 

 

Dimana : 

m = jumlah alternatif 

n = jumlah kriteria 

xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j  

x0j = nilai optimum dari kriteria j  

 

2. Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria  

 

𝑋01 … 𝑋0𝑗 … 𝑋0𝑛 

… … … … … 

𝑋𝑖1 … 𝑋1𝑗 … 𝑋𝑖𝑛 

… … … … … 

𝑋0𝑛 … 𝑋𝑚𝑗 … 𝑋𝑚𝑛 

 

Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai maksimum, maka normalisasinya adalah: 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

    Cost=
1

𝑋𝑖𝑗
=  

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

 

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi pada tahap 2.  

 

      ∑ 𝑊𝑗

𝑛

𝑗=0
= 1 

` 

 

𝑋01 … 𝑋0𝑗 … 𝑋0𝑛 

… … … … … 

𝑋𝑖1 … 𝑋1𝑗 … 𝑋𝑖𝑛 

… … … … … 

𝑋0𝑛 … 𝑋𝑚𝑗 … 𝑋𝑚𝑛 

 

 

4. Menentukan nilai dari fungsi optimum.  

       𝑆𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

X = i = 0, m;   j = 1, n 

X= 
i = 0, m;   j = 1, n 

X= i = 0, m;   j = 1, n 
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Dimana 𝑆𝑖 adalah nilai fungsi optimalitas alternatif i. Nilai terbesar adalah yang terbaik, dan nilai yang paling 

sedikit adalah yang terburuk. Dengan memperhitungkan proses,hubungan proporsional dengan nilai dan bobot 

kriteria yang diteliti berpengaruh pada hasil akhir. 

 

 

5. Menentukan tingkatan peringkat. 

      𝐾𝑖 =  
𝑆𝑖

𝑆𝑜
    

Dimana 𝑆𝑖 dan 𝑆0 merupakan nilai kriteria optimalitas, diperoleh dari persamaan. Sudah jelas, itu dihitung nilai 𝑈𝑖 
berada pada interval [0,1] dan merupakan pesanan yang diinginkan didahulukan efisiensi relat if kompleks dari 

alternatif yang layak bisa ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Kriteria Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan 

kelayakan penerimaan Tenaga Ahli Counting palm Oil, berikut ini adalah kriteria yang digunakan: 

 

Tabel 1 Kriteria Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

Kode Kriteria Kriteria Jenis Kriteria Bobot Preferensi (w) 

C1 Pendidikan Terakhir Benefit 10% 

C2 Skill / Kemampuan Benefit 30% 

C3 Pengalaman Kerja Benefit 15% 

C4 Etika Benefit 10% 

C5 Cermat Bekerja Benefit 10% 

C6 Nilai Psikotes Benefit 25% 

                            (Sumber : SUB BAG Pemetaan  PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)) 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan pengolahan 

kedalam metode ARAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan : 

 

Tabel 2 Konversi Kriteria Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Bobot Alternatif 

1 Strata II 5 

2 Strata I 4 

3 Diploman – III 3 

4 SLTA 1 

 

Tabel 3 Konversi Kriteria Skill / Kemampuan 

No Skill / Kemampuan Bobot Alternatif 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

 

Tabel 4 Konversi Kriteria Pengalaman Kerja 

No Pengalaman Kerja Bobot Alternatif 

1 Lebih dari 5 tahun 5 

2 Lebih dari 4 sampai dengan 5 tahun 4 

3 Lebih dari 3 sampai dengan 4 tahun 3 

4 Dari 2 sampai dengan 3 tahun 2 

5 Lebih kurang dari 1 tahun  1 
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Tabel 5 Konversi Kriteria Etika 

No Etika Bobot Alternatif 

1 Sangat Beretika 5 

2 Beretika 4 

3 Cukup Beretika 3 

4 Kurang Beretika 2 

5 Tidak Beretika 1 

 

Tabel 6 Konversi Kriteria Cermat Bekerja 

No Cermat Bekerja Bobot Alternatif 

1 Sangat Cermat 5 

2 Cermat 4 

3 Cukup Cermat 3 

4 Kurang Cermat 2 

5 Tidak Cermat 1 

 

Tabel 7 Konversi Kriteria Nilai Psikotes 

No Nilai Psikotes Bobot Alternatif 

1 Nilai dari 80 sampai dengan 100 5 

2 Nilai dari 70 sampai dengan 79 4 

3 Nilai dari 60 sampai dengan 69 3 

4 Nilai dari 50 sampai dengan 59 2 

5 Kurang dari 50 1 

 

3.2 Tahap Perhitungan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

 Metode ARAS memilik lima tahapan, yaitu sebagai berikut : 

1. Pembentukan Decision Making Matrix 

𝑋0𝑗 =  
𝑚𝑎𝑥

1
   Xij  Jika (𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)   𝑋0𝑗 =  

𝑚𝑖𝑛

1
  Xij  Jika (𝐶𝑜𝑠𝑡) 

Dimana : 

Nilai A0 pada pendidikan terakhir (max) adalah 4 

Nilai A0 pada skill / kemampuan (max) adalah 5 

Nilai A0 pada pengalaman kerja (max) adalah 5 

Nilai A0 pada etika (max) adalah 5 

Nilai A0 pada cermat bekerja (max) adalah 5 

Nilai A0 pada nilai psikotes (max) adalah 5

 

 Tabel 8 Hasil Konversi Data Alternatif 

No 
Kode 

Alternatif 

Nama Calon  

Tenaga Ahli  
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

0 A0 - 4 5 5 5 5 5 

1 A1 Roni Simatupang 4 4 2 5 4 4 

2 A2 Ahmad Rianto 1 3 1 4 4 5 

3 A3 Dimas Sanjaya 4 5 3 4 5 5 

4 A4 Wahyu Arwana 4 5 2 3 4 3 

5 A5 Robi Purba 4 4 5 5 2 3 

6 A6 Riani 3 4 2 4 1 2 

7 A7 Rizky Ramadanti 4 3 1 2 4 5 

8 A8 Muhammad Roy 4 2 3 4 5 5 

9 A9 Ganang Purwaka 4 4 3 5 4 5 

10 A10 Fredy Gunawan 3 3 4 3 3 4 
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2.  Menormalisasikan Matriks Keputusan 

 Jika pada kriteria Beneficial (max), maka 

normalisasinya yaitu : 

      𝑋𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Jika pada kriteria Non Beneficial, maka 

normalisasinya 2 tahap yaitu : 

 

      𝑋𝑖𝑗 ∗ =   
1

𝑋𝑖𝑗
          𝑅 =  

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

 

Contoh Perhitungan dengan Nilai R :

R0,1 =
   X0,1

𝑋0,1+𝑋1,1+𝑋2,1+𝑋3,1+𝑋4,1+𝑋5,1+𝑋6,1+𝑋7,1+𝑋8,1+𝑋9,1+𝑋10,1
 

=
   4

4+4+1+4+4+4+3+4+4+4+3
 =

4

39
=  0,1026   

R1,1 =
   X1,1

𝑋0,1+𝑋1,1+𝑋2,1+𝑋3,1+𝑋4,1+𝑋5,1+𝑋6,1+𝑋7,1+𝑋8,1+𝑋9,1+𝑋10,1
 

=
   4

4+4+1+4+4+4+3+4+4+4+3
 =

4

39
=  0,1026   

R2,1 =
   X2,1

𝑋0,1+𝑋1,1+𝑋2,1+𝑋3,1+𝑋4,1+𝑋5,1+𝑋6,1+𝑋7,1+𝑋8,1+𝑋9,1+𝑋10,1
 

=
   1

4+4+1+4+4+4+3+4+4+4+3
 =

1

39
=  0,0256   

 

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu sebagai berikut: 

 0.1026 0.1190 0.1613 0.1136 0.1220 0.1087 

 0.1026 0.0952 0.0645 0.1136 0.0976 0.0870 

 0.0256 0.0714 0.0323 0.0909 0.0976 0.1087 

 0.1026 0.1190 0.0968 0.0909 0.1220 0.1087 

 0.1026 0.1190 0.0645 0.0682 0.0976 0.0652 

 0.1026 0.0952 0.1613 0.1136 0.0488 0.0652 

R  = 0.0769 0.0952 0.0645 0.0909 0.0244 0.0435 

 0.1026 0.0714 0.0323 0.0455 0.0976 0.1087 

 0.1026 0.0476 0.0968 0.0909 0.1220 0.1087 

 0.1026 0.0952 0.0968 0.1136 0.0976 0.1087 

 0.0769 0.0714 0.1290 0.0682 0.0732 0.0870 

 

3. Menentukan Bobot Matriks 

𝐷 = [𝑑𝑖𝑗] 𝑚𝑋𝑛 =  𝑟𝑖𝑗 . 𝑤𝑗 

Dimana w (bobot kriteria) adalah {0.10 ; 0.30 ; 0.15 ; 0.10 ; 0.10 ; 0.25 } 

 

Contoh Perhitungan Bobot Matriks Nilai D yaitu sebagai berikut : 

𝐷0,1 =  𝑟0,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷1,1 =  𝑟1,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷2,1 =  𝑟2,1. 𝑤1 =  0,0256 ∗ 0,10 =  0,0026 

𝐷3,1 =  𝑟3,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷4,1 =  𝑟4,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷5,1 =  𝑟5,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷6,1 =  𝑟6,1. 𝑤1 =  0,0769 ∗ 0,10 =  0,0077 

𝐷7,1 =  𝑟7,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷8,1 =  𝑟8,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 

𝐷9,1 =  𝑟9,1. 𝑤1 =  0,1026 ∗ 0,10 =  0,0103 
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Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi D, yaitu sebagai berikut: 

 0.0103 0.0357 0.0242 0.0114 0.0122 0.0272 

 0.0103 0.0286 0.0097 0.0114 0.0098 0.0217 

 0.0026 0.0214 0.0048 0.0091 0.0098 0.0272 

 0.0103 0.0357 0.0145 0.0091 0.0122 0.0272 

 0.0103 0.0357 0.0097 0.0068 0.0098 0.0163 

 0.0103 0.0286 0.0242 0.0114 0.0049 0.0163 

D  = 0.0077 0.0286 0.0097 0.0091 0.0024 0.0109 

 0.0103 0.0214 0.0048 0.0045 0.0098 0.0272 

 0.0103 0.0143 0.0145 0.0091 0.0122 0.0272 

 0.0103 0.0286 0.0145 0.0114 0.0098 0.0272 

 0.0077 0.0214 0.0194 0.0068 0.0073 0.0217 

 
 

4. Menentukan Nilai Fungsi Optimum 

𝑆𝑖 =  ∑ 𝑑𝑖𝑗     (i =  1, 2, . . . m ∶  j =  1, 2, . . . , n)

𝑛

𝑗=1

 

𝑆0  = 0,0103 + 0,0366 + 0,0234 + 0,0114 + 0,0122 + 0,0272  = 0,1209 

𝑆1  = 0,0103 + 0,0220 + 0,0094 + 0,0114 + 0,0098 + 0,0272  = 0,0914 

𝑆2  = 0,0026 + 0,0220 + 0,0047 + 0,0091 + 0,0098 + 0,0272  = 0,0749 

𝑆3  = 0,0103 + 0,0366 + 0,0188 + 0,0091 + 0,0122 + 0,0272  = 0,1089 

𝑆4  = 0,0103 + 0,0366 + 0,0094 + 0,0068 + 0,0098 + 0,0163  = 0,0885 

𝑆5  = 0,0103 + 0,0293 + 0,0234 + 0,0114 + 0,0049 + 0,0163 = 0,0956 

𝑆6  = 0,0077 + 0,0293 + 0,0094 + 0,0091 + 0,0024 + 0,0109  = 0,0683 

𝑆7  = 0,0103 + 0,0220 + 0,0047 + 0,0045 + 0,0098 + 0,0272  = 0,0780 

 

 

5. Menentukan Tingkatan Peringkat/Kelayakan 

 

𝐾𝑖 =  
𝑆𝑖

𝑆0

 

Dimana : 

 

𝑆0 = 0,1209 

 

𝐾0 =
0,1209

0,1209
= 1,0000 

 

𝐾1 =
0,0914

0,1209
= 0,7557 

𝐾2 =
0,0749

0,1209
= 0,6191 

 

 

 

 

𝐾3 =
0,1089

0,1209
= 0,9012 

𝐾4 =
0,0885

0,1209
= 0.7322 
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𝐾5 =
0,0956

0,1209
= 0,7905 

𝐾6 =
0,0683

0,1209
= 0,5653 

𝐾7 =
0,0780

0,1209
= 0,6452 

𝐾8 =
0,0875

0,1209
= 0,7239 

  

𝐾9 =
0,1016

0,1209
= 0,8407 

𝐾10 =
0,0844

0,1209
= 0,69

Tabel 8. Batas Nilai Kelayakan 

Kelayakan Bobot 

Tidak Layak Dari 0 sampai 0,7000 

Layak Lebih dari 0,7000 

Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil yang layak yaitu yang memiliki nilai lebih dari 0,7000. Sehingga hasil 

keputusan dapat dilihat pada Tabel :  

Tabel 9 Hasil Keputusan 

No Kode Nama Calon Penerima 
Nilai 

Optimal(S) 
Nilai 

Akhir(K) 
Keputusan 

Fungsi Optimal (S0) 0.1209 1.0000 - 

1 A1 Roni Simatupang 0.0914 0.7557 Layak 

2 A2 Ahmad Rianto 0.0749 0.6191 Belum Layak 

3 A3 Dimas Sanjaya 0.1089 0.9012 Layak 

4 A4 Wahyu Arwana 0.0885 0.7322 Layak 

5 A5 Robi Purba 0.0956 0.7905 Layak 

6 A6 Riani 0.0683 0.5653 Belum Layak 

7 A7 Rizky Ramadanti 0.0780 0.6452 Belum Layak 

8 A8 Muhammad Roy 0.0875 0.7239 Layak 

9 A9 Ganang Purwaka 0.1016 0.8407 Layak 

10 A10 Fredy Gunawan 0.0844 0.6977 Belum Layak 

 

 

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1. Halaman menu utama sebelum akses login 

 Berikut ini tampilan halaman menu utama sebelum akses login yang berfungsi menyediakan menu informasi 

keputusan kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil bagi pengunjung atau calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil, 

yaitu : 

 

8 

 

127 

 



 P-ISSN : 9800-3456                         E-ISSN : 2675-9802                                                                                            

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/ 

 
Gambar 1 Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login 

 

4.2. Halaman menu utama setelah akses login 

 Berikut ini tampilan halaman menu utama setelah akses login yang berfungsi untuk menyediakan akses menu 

bagi karyawan SUBAG Pemetaan sebagai pengguna aplikasi., yaitu :  

 

 
Gambar 2 Halaman Menu Utama Setelah Akses Login 

 

4.3. Halaman  Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

  Berikut ini tampilan halaman data calon mitra binaan yang berfungsi mengelola data calon mitra binaan, 

yaitu: 

 

 
Gambar 3 Halaman Data Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 

4.4. Halaman Penilaian Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 

Berikut ini tampilan halaman tab penilaian calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil yang berfungsi menilai 

Tenaga Ahli Counting Palm Oil, yaitu : 
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Gambar 4 Halaman Tab Penilaian Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 

Berikut ini tampilan halaman tab data nilai calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil yang berfungsi untuk 

mengelola nilai calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil. 

 

 
Gambar 5 Halaman Tab Data Nilai Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 

4.5. Halaman laporan hasil kelayakan calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil 

 Berikut ini tampilan halaman laporan hasil kelayakan calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil dengan akses 

pengunjung yang berfungsi untuk menampilkan informasi kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil, yaitu : 

 

 
Gambar 6 Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil dengan akses pengunjung 

 

 Berikut ini tampilan halaman laporan hasil kelayakan calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil dengan akses 

login yang berfungsi untuk mencetak atau mengunduh laporan hasil kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil, yaitu: 
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Gambar 7 Halaman Laporan Hasil Kelayakan Calon Tenaga Ahli Counting Palm Oil dengan akses login 

 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan 

beberapa saran. 

1. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) merupakan salah satu dari perusahaan BUMN yang memiliki kebijakan 

dalam menetukan kelayakan Tenaga Ahli Counting Palm Oil berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

2. Berdasarkan penelitian, metode additive ratio assesment (ARAS) dapat diterapkan sebagai penentuan kelayakan 

Tenaga Ahli Counting Palm Oil pada SUBAG Pemetaan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). 

3. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat dilakukan 

yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan. 

4. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan memasukkan data-data sampel 

sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, jika hasil outputnya sesuai dengan data perhitungan manual 

melaui aplikasi excel maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, baik dalam hal menambahkan data 

ke database, perintah update untuk merubah data di database, dan perintah delete untuk menghapus data di 

database, yang mencakup data alternatif maupun data nilai alternatif.Web Programming adalah sarana yang 

digunakan untuk pengkodean dan pengujian sistem.  
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